
RINGKASAN 

  
SITI NURJANAH. Sistem Pengolahan Air Bersih di Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Way Rilau Kota Bandar Lampung (Water Treatment System at 

PDAM Way Rilau Bandar Lampung City). Dibimbing oleh DIMAS ARDI 

PRASETYA 

 

 Air bersih merupakan kebutuhan vital bagi kehidupan manusia. Pemenuhan 

kebutuhan manusia akan air bersih dengan kualitas yang memenuhi standar dapat 

dipenuhi dengan adanya Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Tujuan dari 

dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan adalah menguraikan proses pengolahan 

air bersih, mengevaluasi kualitas air baku dan air bersih berdasarkan PP No. 22 

Tahun 2021 dan Permenkes No. 492/Menkes /Per/IV/2010, menentukan efisiensi 

pengolahan air bersih pada IPA I dan II, menentukan status mutu air baku 

menggunakan metode storet dan metode indeks pencemaran, dan mengevaluasi 

pemeliharaan sistem pengolahan air bersih. 

 Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama dua bulan mulai tanggal 

1 Februari sampai 1 April 2021 di PDAM Way Rilau Kota Bandar Lampung. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu pengamatan lapangan (observasi), 

diskusi teknis, dan studi pustaka. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis terhadap proses pengolahan air bersih, analisis dosis optimum koagulan 

hasil jar test, analisis status mutu air baku dengan metode storet dan indeks 

pencemaran, analisis nilai efisiensi IPA I dan II, dan analisis data debit air inlet. 

 Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Way Rilau Kota Bandar Lampung 

adalah Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang bergerak dibidang penyaluran air 

bersih bagi masyarakat umum yang berada di kawasan Kota Bandar Lampung. Visi 

PDAM Way Rilau adalah mewujudkan pelayanan yang baik dan efisien dalam 

pengelolaan. Dalam rangka mencapai visinya, PDAM Way Rilau mempunyai 

beberapa misi yaitu menyediakan air bersih dengan standar kesehatan secara 

kontinyu dan merata, mewujudkan profesionalisme dalam pengelolaan, 

meningkatkan pendapatan, dan meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. 

 Sumber air baku yang digunakan oleh PDAM Way Rilau yaitu mata air, air 

permukaan, dan air sumur dalam (deep well). Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Way Rilau memiliki dua IPA yaitu IPA I dan II yang menggunakan 

sumber air baku dari Sungai Way Kuripan, Way Betung, dan Way Jernih. Proses 

pengambilan air baku dari sumbernya dilakukan dengan dua cara yaitu sistem 

perpompaan dan gravitasi yang berdasarkan letak ketinggian intake. 

 Proses pengolahan air bersih pada IPA I dan II dimulai dari proses screening 

di unit intake, koagulasi, flokulasi, sedimentasi, filtrasi, dan desinfeksi. Kualitas air 

baku untuk parameter suhu, kekeruhan, dan pH telah memenuhi baku mutu dan 

kualitas air bersih untuk parameter pH dan total bakteri koliform telah memenuhi 

baku mutu, sedangkan untuk nilai suhu dan kekeruhan masih terdapat yang belum 

memenuhi baku mutu. Tingkat efisiensi IPA I sebesar 60,80% yaitu efektif, 

sedangkan IPA II sebesar 34,94% yaitu kurang efektif. Status mutu air dengan 

menggunakan metode storet dan IP mempunyai perbedaan hasil status mutu air 

pada masing-masing metode. Pemeliharaan sistem pengolahan air meliputi kegiatan 

monitoring dan perbaikan dari unit intake hingga reservoir. 
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